Jurnal Pengabdian Magister Pendidikan IPA

Original Research Paper

Studi Awal Pengembangan Tumbuhan Obat-Obatan Sebagai Destinasi Wisata
Kesehatan Berbasis Biodiversitas Di Desa Karang Sidemen, Nusa Tenggara

Barat

Niechi Valentino®*, Hayati?, Budhy Setiawan?, Kornelia Webliana?, Andrie Ridzki Prasetyo'*, M. Rijalul
Gozali®, Muhammad Anwar Hadi 3, Eggi Syahruanda®*

'Program Studi Kehutanan, Fakultas Pertanian, Universitas Mataram, Indonesia
2Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Mataram, Indonesia

3Liana Foundation, Indonesia

4Mahasiswa Program Studi Kehutanan, Fakultas Pertanian, Universitas Mataram, Indonesia

DOI: https://doi.org/10.29303/jpmpi.v7i2.7800

Sitasi: Valentino, N., Hayati., Setiawan, B., Webliana, K., Prasetyo, R, A., Gozali, R, M., Hadi, A, M., & Syahruanda,
E. (2024). Studi Awal Pengembangan Tumbuhan Obat-Obatan Sebagai Destinasi Wisata Kesehatan Berbasis
Biodiversitas Di Desa Karang Sidemen, Nusa Tenggara Barat. Jurnal Pengabdian Magister Pendidikan IPA, 7(2)

Article history

Received: 27 Mei 2024
Revised: 10 Juni 2024
Accepted: 25 Juni 2024

*Corresponding Author: Niechi
Valentino, Program Studi
Kehutanan, Fakultas Pertanian,
Universitas Mataram, Indonesia
Email:
niechivalentino@gmail.com,
niechivalentino43@unram.ac.id

Abstract: : Karang Sidemen Village plays an important role in protecting
and preserving the rich biodiversity around the Mount Rinjani area,
especially in the use of medicinal plants as an inseparable part of the "Gumi
Sasak" cultural heritage. This service aims to document the potential of
medicinal plants along the tourist route through the creation of distribution
maps and plant pocket books. This service is carried out using the
Community Based Participatory Research (CBPR) method which includes
steps such as: initial coordination, socialization, exploration, data analysis,
and submission of service results. The result of this service was that 82
families, 253 genera and 303 species were obtained with a total number of
plant individuals found along the Karang Sidemen village tourist route of
8,139 individuals, of which 25 plant species were selected for making a
draft pocket book and at the same time making a distribution map into a 2D
map.

Keywords: Medicinal Plants, Distribution Map, Pocket Book, Tourism
Route, Karang Sidemen Village

Pendahuluan

Desa Karang Sidemen merupakan desa
wisata yang memiliki beragam potensi wisata alam
dan berada di ujung utara Lombok Tengah yang
berbatasan langsung dengan Taman Nasional
Gunung Rinjani. Potensi wisata alam yang dimiliki
Desa Karang Sidemen seperti Danau Biru, Taman
Hutan Raya Nuraksa, Glamping Lembah Surga,
Lembah Gaharu, Penimpoh Datu Bajang,
Pemandian Awet Muda Nyeredet dan River Tubing
dapat menjadi salah satu alternatif kunjungan

wisatawan di Provinsi Nusa Tenggara Barat. Selain
itu, desa ini juga berperan penting dalam menjaga
dan memelihara kekayaan biodiversitas di sekitar
kawasan Gunung Rinjani, khususnya dalam
pemanfaatan tumbuhan obat sebagai bagian tak
terpisahkan dari warisan budaya ”Gumi Sasak”.
Kekayaan biodiversitas tumbuhan obat Desa
Karang Sidemen telah dibuktikan melalui
serangkaian kegiatan penelitian pada periode 2021-
2022 yang tercatat sebanyak 159 jenis tumbuhan
obat (Valentino et al. (2022) dan Hadi et al. (2023).

Kondisi  ini  semakin  menegaskan
bahwasanya pengetahuan tentang pengobatan
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tradisional yang berasal dari tumbuh-tumbuhan
melintasi batas suku bangsa di Indonesia yang
berada di setiap pelosok pedesaan dan wilayah
terpencil dalam lingkup Negara Kesatuan Republik
Indonesia (Darajati et al. 2016). Dengan kata lain,
bahwa suku-suku bangsa di Indonesia sudah sejak
lama secara turun-temurun menggunakan tumbuhan
obat dari alam dalam menjaga kesehatan,
meningkatkan imunitas dan membantu mengobati
berbagai macam penyakit (Suumayah & Salsabila,
2017). Jadi wajar saja, jika tumbuhan obat telah
menjadi bagian dari kebutuhan primer masyarakat
Karang Sidemen.

Jauh sebelum munculnya serangan Covid-
19, tumbuhan obat sendiri banyak dikonsumsi
untuk meningkatkan kekebalan tubuh bahkan
sebagai alternatif pendukung penyembuhan pasien
yang terkena virus Covid-19 (Demeke et al. 2021).
Melihat peluang akan kekayaan biodiversitas di
Indonesia, Kemenparekraf (2022) secara serius dan
berkomitmen memanfaatkan biodiversitas
tumbuhan obat di Indonesia sebagai bagian dari
pengembangan konsep wisata kesehatan atau
wellness tourism dalam mewujudkan pariwisata
berkualitas atau quality tourism experience yang
tertuang di dalam Peraturan Menteri Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif Nomor 11 Tahun 2022 tentang
Rencana Strategis Kementerian Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif/Badan Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif rentang tahun 2020-2024.

Voight et al. (2010) menyebutkan bahwa
wellness tourism merupakan perpaduan kesehatan
dan rekreasi dalam konteks wisata alam. Wellness
tourism sendiri bertujuan menyatukan diri dengan
karakteristik  biofisik bentang alam melalui
pengaktifan panca indera manusia sebagai terapi
untuk meningkatkan imunitas yang diperoleh dari
pelepasan fitonsida tumbuh-tumbuhan di alam
(Park et al. 2021; Ramdan et al. 2021), melalui
peningkatan aktivitas sel Natural Killer (NK) yang
berfungsi meningkatkan kekebalan tubuh (Li 2018),
merangsang relaksasi mental dan psikologis
(Hansen et al. 2017), dipadupadankan dengan
terapi herbal guna memberikan kesehatan jasmani
dan rohani secara utuh (Savitri & Arida, 2019).
Atau secara singkatnya wellness tourism adalah
memadukan konsep terapi hutan (healing forest)
dan terapi herbal (herbal therapy) menjadi satu
kesatuan yang utuh dalam mewujudkan kualitas
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wisata berbasis alam.

Akan tetapi, seiring dengan perubahan
zaman merujuk pada penelitian Hadi (2022),
pengetahuan pemanfaatan tumbuhan obat hanya
terkonsentrasi pada generasi tua (45-75 tahun),
sehingga beresiko terjadinya degradasi pengetahuan
pemanfaatan tumbuhan obat di masa yang akan
datang. Oleh karena itu, pengembangan wellness
tourism berbasis biodiversitas ini merupakan upaya
dalam meningkatkan kesadaran generasi muda
Desa Karang Sidemen dalam menjaga warisan
budaya dan kearifan lokal terhadap pemanfaatan
tumbuhan sekaligus mengembangkan identitas
Desa Karang Sidemen sebagai salah satu model
wisata  pedesaan  pinggiran  hutan  yang
berkelanjutan di Provinsi NTB.

Salah satu syarat pengembangan desa
wisata berkelanjutan diwujudkan melalui keaslian
bentang alam, warisan budaya dan nuansa pedesaan
yang eksotis, serta dipadukan oleh berbagai tatanan
fasilitas pendukung wisata yang harmonis, untuk
menarik wisatawan berkunjung (Atmoko, 2014)
sekaligus terintegrasi pada kualitas pembangunan
sumberdaya manusia yang tercermin pada perilaku,
integritas, keramahan dan kesungguhan masyarakat
desa tersebut (Martitah et al. 2022). Selain itu
Arida (2017) menambahkan bahwasanya desa
wisata berkelanjutan harus mampu mewujudkan
keberpihakan pada semangat penciptaan lapangan
pekerjaan  baru, meningkatkan pertumbuhan
ekonomi  pedesaan dan mampu  menekan
kemiskinan melalui peningkatan kesejahteraan
masyarakat.

Desa Karang Sidemen bekerja sama dengan
Universitas Mataram  berupaya mengadopsi
pendekatan inovatif dalam mewujudkan desa wisata
berkelanjutan. Melalui pemanfaatan teknologi
drone/UAV, masyarakat desa ini diberdayakan
untuk memahami, memetakan, merencanakan,
merumuskan  dan  mengoptimalkan  potensi
sumberdaya lokal berbasis kawasan di Desa Karang
Sidemen secara efektif dan efisien (Latifah et al.
2021; Murianto & Masyhudi, 2021; Nurfaizah et al.
2023) yang didukung juga oleh pendokumentasian
informasi potensi wisata alam melalui media cetak
dan audiovisual (Setiawan et al. 2020).
Pengembangan  data  desa  presisi  yang
dikembangkan oleh Latifah et al. (2023) telah
membentuk pondasi yang kokoh untuk memperkuat
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daya tarik destinasi wisata melalui pendekatan
mobile webgis jalur wisata Desa Karang Sidemen
beserta dukungan fasilitas wisata berupa papan
sapta pesona, penataan taman (gardening) wisata,
jembatan penyeberangan, dermaga apung dan
petunjuk arah melalui skema KKN mahasiswa
(Darmo et al. 2021). Keseluruhan pendekatan
inovatif ini juga didukung oleh upaya pelestarian
lingkungan melalui penanaman bibit lokal yang
produktif sebagai  kontribusi nyata dalam
memajukan ketahanan pangan Desa Karang
Sidemen (Setiawan et al. 2021).

Oleh karena itu, melihat berbagai upaya yang
telah dilakukan di Desa Karang Sidemen dalam
menuju desa wisata berkelanjutan, termasuk dalam
menggali kearifan lokal pemanfaatan tumbuhan
obat dan penggunaannya. Maka, perlu dilakukan
kajian secara mendalam dan rinci terkait potensi
tumbuhan obat di setiap jalur wisata Desa Karang
Sidemen. Hasil pengabdian masyarakat ini
diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk
memperkuat penyadartahuan masyarakat di dalam
upaya pelestarian sumber daya alam khususnya
tumbuhan berpotensi obat. Selain itu dapat
dipergunakan sebagai sumber informasi awal
pengembangan destinasi wisata kesehatan (wellness
tourism) berbasis biodiversitas di Desa Karang
Sidemen yang berlandaskan pada lansekap
ekosistem dan penciri identitas desa wisata
kesehatan yang sebenar-benarnya..

Metode Pelaksanaan

Kegiatan program pengabdian masyarakat
ini dilaksanakan selama 6 bulan (Oktober 2023-
Maret 2024) di Desa Karang Sidemen, Nusa
Tenggara Barat. Tempat kegiatan program
pengabdian Masyarakat berjarak 35,5 km dari
Universitas Mataram (Gambar 1). Mitra sasaran
program pengabdian masyarakat ini  yaitu
masyarakat Desa Karang Sidemen yang diwakili
oleh Kelompok Sadar Wisata (KSW) Selendang
Biru Rinjani Desa Karang Sidemen sejumlah 21
orang, didukung oleh mahasiswa kehutanan
UNRAM dan alumni kehutanan UNRAM yang
terafiliasi dalam Komunitas Liana Foundation.
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Gambar 1. Peta Lokasi Mitra Pengabdian

Masyarakat
Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini
mengadopsi metode Community Based

Participatory Research (CBPR) yang diacu dari
Stoecker (2003); Hanafi et al. (2015); Ansori et al.
(2021); Afandi et al. (2022) dengan tiga pendekatan
kriteria utama, yaitu Kkriteria 1, permasalahan
sesuai dengan kondisi saat ini dan penyelesaiannya
ditentukan bersama mitra (community driven
relevance), kriteria 2, pelibatan secara aktif dan
peran serta mitra (participatory), dan kritera 3,
berorientasi aksi (action oriented).

Kegiatan ini dimulai dengan koordinasi
awal antara pihak desa setempat dan akademisi
Prodi Kehutanan Fakultas Pertanian Universitas
Mataram  dalam  menentukan  situasi  dan
permasalahan pemetaan potensi tumbuhan obat.
Koordinasi ini  juga dimaksudkan  untuk
menyepakati  pemangku  kepentingan  yang
dilibatkan serta menyepakati jadwal dan tempat
untuk pelaksanaan sosialisasi dan Forum Group
Discussion (FGD) terkait pelaksanaan program

pengabdian masyarakat. Tahapan pelaksanaan
kegiatan pengabdian secara lebih jelas dapat dilihat
pada Tabel 1.
No Tahapan Kegiatan Waktu
Pelaksanaan
1. Persiapan awal
a. Pembuatan proposal 2 Oktober 2023-
30 Oktober
2023
b. Koordinasi awal 13 November
2023
2. Pelaksanaan
a. Sosialisasi dan FGD 19  November
2023
b.  Eksplorasi, 27  November
identifikasi, dan 2023-1 Januari
pemetaan potensi 2024

tumbuhan obat
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2 Januari 2024-
1 Maret 2024

c. Analisis data

3. Tindak
Pengabdian

Lanjut Hasil 3 Maret 2024

Hasil dan Pembahasan

Hasil koordinasi Program pengabdian
masyarakat antara pihak desa setempat sebagai
mitra bersama dosen Prodi Kehutanan UNRAM
selaku penanggung jawab kegiatan program
pengabdian masyarakat yang dilaksanakan pada
tanggal 13 November 2023 adalah disepakatinya
pemangku kepentingan yang terlibat dalam
kegiatan pengabdian. Yang terdiri dari: tim
pengarah (dosen dan perangkat desa) dan tim
pelaksana (mahasiswa, alumni/komunitas Liana
Foundation dan pokdarwis Selendang Biru Rinjani).
Selain itu penyamaan persepsi juga menyepakati
jadwal dan tempat untuk pelaksanaan sosialisasi
dan Forum Group Discussion (FGD) yang akan
dilaksanakan pada tanggal 19 November 2023 yang
berlokasi di base camp KSW Selendang Biru
Rinjani Desa Karang Sidemen, dan luaran/manfaat
yang akan diperoleh dari program ini berupa peta
sebaran dan buku saku tumbuhan obat pada jalur
wisata Desa K1arang Sidemen.

Gambar 2. Koordinasi awal
1. Sosialisasi dan FGD
Setelah proses koordinasi awal, dilanjutkan
dengan kegiatan sosialisasi dan diskusi bersama
kelompok sasaran yang dihadiri oleh Kepala Desa
Karang Sidemen, tokoh masyarakat, mahasiswa,

komunitas Liana Foundation serta anggota
pokdarwis Selendang Biru Rinjani. Kegiatan ini
dilakukan untuk menyepakati secara bersama
terkait lokasi pengambilan data dan pemaparan
metode serta luaran yang akan dihasilkan selama
berjalannya program pengabdian masyarakat di
Desa Karang Sidemen. Selain itu pertemuan ini
menyepakati waktu pelaksanaan pengambilan data
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selama 1 bulan yaitu pada tanggal 27 November
2023 — 1 Januari 2024 pada 3 lokasi jalur wisata
yaitu Jalur | (jalur wisata ke arah Danau biru),
Jalur 1l (jalur wisata menuju penimpoh datu
banjang) dan Jalur Il (jalur wisata menuju Aik
titik  awal

Nyeredet) dengan
pokdarwis.

adalah  posko

2. Eksplorasi

Pelaksanaan pengambilan data dilakukan
dengan menggunakan metode eksplorasi yang
mengacu pada (Valentino 2017) selama 1 bulan,
dimulai tanggal 27 November 2023-1 Januari 2024.
Eksplorasi dilakukan dengan menelusuri jalur
wisata dibarengi dengan pengambilan data
koordinat jenis-jenis tumbuhan sepanjang jalan dan
pengambilan  foto  jenis  tumbuhan  serta
pengambilan sample herbarium. Dalam
pelaksanaanya Pengambilan data koordinat dan
tracking jalur menggunakan bantuan aplikasi
Avenza Map pada handphone, selanjutnya foto
tumbuhan yang diambil diusahakan selengkap
mungkin yang terdiri dari foto habitus dan bagian-
bagian  tumbuhan  secara lengkap  untuk
memudahkan identifikasi jenis.
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Gambar 4. Data Koordinat dengan Avenza Map

Gambar 6. Pembuatan Sampel herbarium

3. Analisis data dan Penyusunan Draf Buku
Analisis data dilaksanakan selama 2 bulan

(awal bulan januari-akhir maret 2024) di

Laboratorium Manajemen Hutan Program Studi
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Kehutanan Fakultas Pertanian Universitas Mataram.
Tahapan analisis data dibagi menjadi 3 yaitu
identifikasi jenis, pembuatan peta sebaran jenis
tumbuhan obat dan penyusunan draft buku saku
tumbuhan obat.

a. ldentifikasi Jenis

Prayitno et al. (2020) menyebutkan proses
identifikasi dilakukan untuk mengkaji kekayaan
biodiversitas untuk dikembangkan menjadi suatu
kekuatan tertentu. Identifikasi jenis dilakukan
dengan cara mengamati ciri-ciri morfologi
berdasarkan karakter morfologi daun, batang,
bunga dan buah yang sebelumnya telah diambil
dilapangan dan disimpan dalam bentuk foto sebagai
data tambahan. Selanjutnya Pengamatan dan
penggunaan istilah morfologi mengikuti de Vogel
(1987); Radford et al. (1998); Harris & Harris
(2006); Simpson (2006); Judd et al. (2007);
Indriyanto (2012); Rifai (2013); Tjitrosoepomo
(2020) sedangkan untuk mengidentifikasi spesimen
dari lapangan menggunakan karya Lemmens et al.
(1994); (1995); Sosef (1998), Dalimartha (1999;
2000; 2003; 2006; 2008); Mindarti & Nurbaeti
(2015); Al gamari et al. (2017); Faisyal et al.
(2017).

Hasil identifikasi jenis menunjukkan
terdapat 82 famili, 253 Genus dan 303 spesies
dengan total jumlah individu tumbuhan yang
ditemukan di 3 titik jalur wisata Desa Karang
Sidemen sebanyak 8.139 individu. Jenis-jenis
tumbuhan yang ditemukan dapat dilihat pada

Lampiran 1.
Data hasil identifikasi tersebut kemudian
digunakan sebagai dasar pembuatan kode

herbarium sehingga sampel herbarium tumbuhan
yang diambil dilapangan telah memiliki kode-kode
tertentu yang telah disiapkan sebelumnya dengan
format Nama Kolektor: Lokasi pengambilan:
Habitus: dan Famili.

Gambar 7. Contoh Herbarium Jadi
b. Peta Sebaran Tumbuhan Obat
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Peta sebaran tumbuhan obat disepanjang
jalur wisata dilakukan berdasarkan titik koordinat
yang diambil di lapangan. pada tahap ini titik
koordinat tumbuhan yang diambil dengan avenza
map yang masih berupa file kml kemudian akan
dirubah menjadi format shp dengan bantuan
software Arc-Geographic Information System Pro
(Arc-GIS Pro) seperti pada pengabdian Latifah et
al., (2023). Selanjutnya bermodalkan file shp titik
koordinat tumbuhan yang telah diperoleh dapat
dilakukan visualisasi  keberadaan jenis-jenis
tumbuhan obat sepanjang jalur wisaya yang
berbentuk 2D.

AlE [
| | |
Gambar 8. Peta Sebaran Tumbuhan Obat Jalur
Wisata
Penyusunan Draft Buku

Pengolahan data dan pembuatan buku saku
ini dilakukan melalui serangkaian kegiatan seperti
mendesain cover buku, mendesain isi buku,
mendesain gambar, menata letak gambar tumbuhan
obat yang telah didokumentasikan. Adapun langkah
yang paling penting adalah mengisi deskripsi dalam
buku yang memuat deskripsi tentang jenis
tumbuhan obat yang ditemukan, manfaat,
kandungan kimia, dan cara pengolahan, yang
didapatkan dari serangkaian studi literature melalui
sumber internet. Mengingat banyaknya jenis
tumbuhan obat yang ditemukan dan terbatasnya
waktu pelaporan pengabdian maka pada tahap ini
diambil 25 jenis tumbuhan obat yang paling sering
digunakan dan berlimpah sepanjang jalur wisata
Desa Karang Sidemen tumbuhan tumbuhan tersebut
adalah: Acmella paniculata, Ageratum conyzoides,
Artocarpus heterophyllus, Asystasia gangetica,
Averhoa carambola, Centella asiatica, Chloranthus
officinalis, Crassocephallum crepidioides,
Euphorbia hirta, Hippobroma longiflora, Jatropha
curcar, Jatropha multifida, Manilkara zapota,

C.
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Orthosiphonaristatus, Persea Americana, Psidium
Guajava, Pterospermum javanicum, Saorupus
androgynus, Sesbania grandiflora, Solanum torvum
Swartz., Stachytarpheta Jamaicensis, Swietenia
Macrophylla, Syzigium cumini, Sonchus arvensis,
Urena lobata.

Mo mea

Gambar 9. Proses Desain Gambar (remove
background)

Gambar 10 Contoh Isi Buku

4. Tindak lanjut atas hasil pengabdian

Pada tahap pelaksanaan ini dimaksudkan
untuk memberikan tujuan atau goal yang dipercayai
dapat  meningkatkan  pengetahuan  melalui
pengabdian menjadi sebuah manfaat nyata “turning
knowledge into real benefit” (Afandi et al. 2022).
Tujuan atau goal kegiatan ini didokumentasikan ke
dalam bentuk peta sebaran jenis tumbuhan obat dan
buku saku tumbuhan obat di Desa Karang Sidemen.
Terkait dengan buku saku tumbuhan obat
diserahkan kemitra masih dalam bentuk draf,
adapun buku lengkapnya masih dalam proses
pembuatan sampai dengan saat ini. Berikut adalah
dokumentasi penyerahan draft buku tumbuhan obat
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kepada mitra Gambar 11.

nnnnnn

Gambar 11. Penyerahan Output Pengabdian
kepada Mitra

Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian
dapat disimpulkan bahwa tersedianya buku saku
tumbuhan obat jalur wisata Desa Karang Sidemen
dan peta sebaran tumbuhan obat sebagai acuan
dalam penyusunan paket wisata berbasis Green
Torism.

Saran

Buku saku tumbuhan obat yang telah
dikembangkan dapat dimanfaatkan mahasiswa
kehutanan sebagai buku pelengkap dalam
perkuliahan dendrologi dan etnobotani serta dapat
dimanfaatkan masyarakat sebagai bahan bacaan
tentang pengetahuan tradisional. Selain itu
pengembangan buku ini dapat dikembangkan
dengan lokasi yang lebih luas sehingga lebih detail
dan komprehensif dalam pengembangan wisata
berbasis Green Tourism.
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